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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenal konsep bilangan
1-10 melalui model pembelajaran guided discovery pada kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Karangasem tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dan dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah anak
kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 20
anak didik yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 13 anak perempuan. Teknik pengumpulan data
dengan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis model interaktif, yang terdiri dari tiga komponen yang meliputi reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa melalui
penggunaan model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep bilangan 1-10 pada anak kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem tahun
ajaran 2014/2015. Hal ini dapat ditunjukkan pada peningkatan rata-rata penilaian yang pada
prasiklus sebanyak 9 anak dengan presentase 45%, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 12
anak dengan persentase 60% dan pada siklus 11 meningkat menjadi 17 anak dengan presentase
85%.

Kata Kunci : konsep bilangan, guided discovery.

ABSTRACT: This study aims to improve the recognition the concept of number 1-10 through the
use of guided discovery models in the kindergarten students group Al TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Karangasem in academic year 2014/2015. This research is a classroom action research (CAR) and
carried out in two cycles, each cycle consisted of two meetings. Each cycles consists of planning,
action, observation and reflection. The subject in this research were students in group B of TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem academic year 2014/2015, amounting to 20 students
consisting of 7 male and 13 female. Data collection techniques through observation, interview, tests
and documentation. The validity of the data using triangulation technique and triangulation source.
Analysis of the data used in this study is an interactive model analysis which consists of data
reduction, data display and conclusion. Based on results of the research, it can be concluded that
through of using guided discovery models can improve the recognition of concept number 1-10 on
the kindergarten group A in TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem academic year 2014/2015.
It can be shown in an average increase in the assessment of students in pre cycle much as 9 student
with a percentage of 45%, then in cycle | increased to 12 students with the percentage of 60% an in
the second cycle increased to 17 students woth a percentage of 85%.

Key words : concept of number, guided discovery.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan anak yang sedang mengalami proses perkembangan
yang pesat. Pada usia ini merupakan tahun-tahun yang berharga bagi anak karena
masa-masa untuk berkembang, untuk mengetahui berbagai pengetahuan dan
mendapatkan stimulus-stimulus yang berguna bagi perkembangannya. Berbagai
aspek perkembangan yang terdapat pada anak antara lain : aspek kognitif, aspek
fisik motorik, aspek bahasa, dan aspek sosial emosional. Tahapan perkembangan
setiap aspek inipun juga berbeda di tiap individu, sesuai dengan stimulus yang
diterima oleh anak dan juga sesuai dengan tingkat kematangan anak.

Semua aspek perkembangan tersebut telah dikembangkan pada pendidikan anak
usia dini, yaitu di Taman Kanak-Kanak (TK) melalui berbagai macam kegiatan
pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan usia dan perkembangan anak.
Namun tidak semua anak dapat menerima atau memahami segala bentuk kegiatan
pembelajaran yang telah dikemas oleh guru dalam usaha mengembangkan berbagai
aspek perkembangannya. Maka diperlukan adanya pembelajaran konsep bagi anak
agar dapat memahami apa yang dipelajari atau apa yang sedang dikerjakan oleh
anak. Pembelajaran konsep dimaksudkan agar anak dapat berpikir kritis dan
bersikap aktif sehingga dalam penanaman konsep pada anak tersebut anak akan
dapat memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Pengertian dari konsep adalah suatu gugusan atau sekelompok fakta/keterangan
yang memiliki makna (Suyono dan Hariyanto, 2011: 45). Pada anak kelompok A
di TK Aisyiyah Karangasem pembelajaran konsep yang akan ditingkatkan
merupakan konsep bilangan 1-10. Konsep Bilangan adalah himpunan benda-benda
atau angka yang dapat memberikan sebuah pengertian (Ramaini, 2012: 4).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Karangasem pada anak kelompok A dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan
pemahaman konsep bilangan 1-10. Masih ditemukan anak yang kesulitan dalam
membilang benda secara langsung bahkan ada yang terbalik dalam membaca urutan
bilangan. Tidak sesuai dengan apa yang guru tunjukkan atau yang anak lihat. Dalam
mengajarpun guru kurang melibatkan anak secara langsung, dalam artian anak
hanya duduk di kursi dan melihat guru yang sedang mengajar, jadi tidak dilibatkan
dengan praktek-praktek tertentu. Gurupun hanya mengenalkan angka-angka saja
tetapi kurang memberikan arahankepada anak hubungan kuantitasnya. Sebagian
dari anakpun konsentrasinya kurang karena kegiatan yang membosankan. Ada
sebagian anak yang lebih memilih untuk berbicara dengan temannya atau bermain
sendiri di dlam kelas. Hal ini disebabkan kurangnya guru dalam menarik perhatian
anak dan kurang melibatkan anak dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Hasil wawancara maupun pretest yang dilakukan peneliti di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal pada anak kelompok A terkait dengan beberapa indikator yakni
membilang/menyebut urutan bilangan 1-10, menunjukkan 2 kumpulan benda yang
sama jumlahnya, tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit serta
menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai lima
masih rendah. Tercatat dari keseluruhan jumlah anak yang terdiri dari 20 anak,



terdapat 11 anak yang belum mencapai ketuntasan atau sebesar 55% dan 9 anak
sudah mencapai ketuntasan atau sebesar 45% dalam pemahaman konsep bilangan
1-10.

Berdasarkan uraian permasalahan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan anak, vyaitu dengan
menggunakan model pembelajaran discovery.

Anitah (2009) menyatakan bahwa discovery learning  merupakan suatu
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk
pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Menurut Anitah (2009: 55) terdapat
macam-macam discovery learning yaitu discoveri terbimbing (guided discovery),
diskoveri dengan bimbingan yang dimodifikasi (modified discovery), dan discoveri
terbuka (open discovery). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model
pembelajaran diskoveri terbimbing atau guided discovery.

Guided discovery adalah suatu model pengajaran yang dirancang untuk
mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antarkonsep (Jacobsen, Eggen dan
Kauchak, 2009: 209). Lebih lanjut, Jacobsen, Eggen dan Kauchak (2009: 209)
menyatakan bahwa dalam diskoveri terbimbing, guru masih perlu memberikan
susunan (structure) dan bimbingan (guidance) untuk memastikan bahwa abstraksi
yang sedang dipelajari sudah akurat dan lengkap. Hal tersebut sependapat dengan
Mayer (2008) diskoveri terbimbing adalah suatu model pembelajaran yang terdapat
penyajian informasi dengan bimbingan dari guru dan anak menemukan abstraksi
yang telah direncanakan guru dalam tujuan pembelajaran (Jacobsen, Eggen &
Kauchak, 2009: 211).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem. Waktu
dilaksanakan penelitian selama 6 bulan pada semester genap. Subjek dalam
penelitian ini yaitu anak kelas A2 dengan jumlah 20 anak. Penelitian tindakan kelas
ini dilakukan selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yakni:
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.
Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif model Miles and
Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum tindakan menunjukkan bahwa
kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok B1 masih tergolong rendah
masih ada beberapa anak yang belum mencapai nilai ketuntasan. Hal ini dibuktikan
dari presentase nilai rata-rata kemampuan mengenal konsep bilangan anak
kelompok A2 yang berjumlah 20 anak, hanya terdapat 9 anak (45%) yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep bilangan 1-10 dengan baik, 11 anak (55%) yang
memiliki kemampuan pemahaman konsep bilangan 1-10 masih kurang. Data
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum memiliki kemampuan
mengenal konsep bilangan yang baik dan diperlukan adanya peningkatan.

Oleh sebab itu peneliti melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep bilangan 1-10 pada anak kelompok A2 TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Karangasem yang masih kurang yaitu dengan penggunaan model
pembelajaran guided discovery. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
presentase nilai indikator pencapaian sebesar 75% dengan 12 anak (60%) memiliki
kemampuan mengenal konsep bilangan baik, dan 8 anak (40%) memiliki
kemampuan mengenal konsep bilangan yang belum cukup baik. Karena pada siklus
I belum mencapai indikator kinerja yang ditentukan yakni 75% anak yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep bilangan 1-10 dengan baik, maka dilakukan
tindakan siklus ke 11 yang dilakukan sesuai dengan refleksi siklus I agar kekurangan
pada siklus | dapat ditingkatkan pada siklus I1.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus Il, menunjukkan bahwa presentase nilai
indikator pencapaian sebesar 75% dengan 17 anak (85%) telah memiliki
kemampuan pemahaman konsep bilangan 1-10 yang baik dan sisanya adalah 3 anak
(15%) masih memiliki kemampuan pemahaman konsep bilangan 1-10 yang masih
kurang. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep bilangan 1-10 pada anak meningkat dengan baik dan telah memenubhi target
pencapaian indikator dengan presentase sebesar 75% sehingga tidak dilakukan
tindakan pada siklus selanjutnya.

Setelah dianalisis pada siklus I dan siklus 11, maka pemahaman konsep bilangan 1-
10 pada kelompok A2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem mengalami
peningkatan sesuai indikator penilaian. Hasil penilaian kemampuan mengenal
konsep bilangan anak secara rinci dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian kemampuan mengenal konsep bilangan anak siklus I dan
siklus Il



Pra Siklus | Siklus 11

Keterangan Tindakan
| 1 | 1
Tuntas 45% 45% 60% 70% 85%
Belum Tuntas 55% 55% 40% 30% 15%

Berdasarkan tabel 1, berikut ini merupakan perbandingan hasil peningkatan
kemampuan mengenal konsep bilangan pada prasiklus, siklus I, dan siklus Il yang
disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep bilangan 1-10 pada anak melalui
penggunaan model pembelajaran guided discovery sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan olenh Andadari (2012) dengan judul Peningkatan Kemampuan
Kognitif Dengan Pengenalan Sains Melalui Metode Guided Discovery bahwa
pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran guided discovery dapat
meningkatkan kemampuan kognitif dalam pengenalan sains. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada dasarnya setiap anak memiliki potensi dalam
kemampuan kognitif.



Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa penggunaan model
pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep bilangan 1-10 pada anak kelompok A2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Karangasem. Hal tersebut didasarkan pada peningkatan pada tiga indikator
penilaian yaitu membilang/ menyebut urutan bilangan 1-10, menunjukkan dua
kumpulan benda yang sama jumlahnya, tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit,
serta menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda
sampai 5 dari siklus | dan Il semakin meningkat. Meningkatnya tiga indikator
penilaian tersebut merupakan dampak positif dari penggunaan model pembelajaran
guided discovery.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus
dengan penggunaan model pembelajaran guided discovery dapat disimpulkan
bahwa melalui penggunaan model pembelajaran guided discovery dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bilangan 1-10 pada anak kelompok
A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem Tahun Ajaran 2014/2015.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran yang
diajukan peneliti yaitu : Sekolah hendaknya memilihkan model pembelajaran yang
sesuai atau yang dibutuhkan oleh anak sehingga kualitas dapat meningkat. Guru
diharapkan untuk mempelajari bahan ajar dengan baik dan menyiapkan media
pembelajaran yang menunjang sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran sehingga meminimalisir kendala yang terjadi
dan kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dengan lancar.
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